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ABSTRAK
Di zaman globalisasi, industri konstruksi berkembang pesat, baik dari segi
teknologi, kapasitas proyek, maupun pendanaan yang diperlukan dan diserap untuk
proyek-proyek ini, contohnya scaffolding. Scaffolding banyak kita jumpai di proyek
konstruksi mana pun, Tetapi banyak proyek konstruksi yang masih tetap
menggunakan perancah bambu yang dikatakan kurang efektif karena penggunaan
perancah bambu memakan waktu yang lama pada saat perakitan sehingga kurang
efisien dalam waktu. Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui
perbandingan biaya dan waktu penggunaan perancah scaffolding dan bambu pada
pekerjaan struktur pelat lantai, dan balok beton. Tempat penelitian ini dilakukan di
Proyek Pembangunan Gedung Pendidikan SMP 4 Kuta Utara Yang Berlokasi di
Jalan Batu Bolong No. 71, Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung, dengan
melakukan observasi ke lapangan sehingga mendapatkan data — data yang
dibutuhkan. Adapun hasil yang didapat dari penelitian pada Proyek Pembangunan
Gedung Pendidikan SMP 4 Kuta Utara dengan luas 447,3 m2, yaitu adalah
perbandingan biaya perancah scaffolding yang memerlukan sebesar Rp
22.051.000,00 sedangkan perancah bambu membutuhkan Rp 20.491.500,00. Waktu
pelaksanaan pekerjaan pemasangan dan pembongkaran perancah scaffolding

berdurasi selama 2 Hari, sedangkan perancah bambu berdurasi 5 Hari.

Kata Kunci : Scaffolding, Perancah Bambu, Biaya Perancah, Waktu pelaksanaan
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COMPARISON OF COST AND TIME OF SCAFFOLDING WITH BAMBOO
SCAFFOLDING IN THE CONSTRUCTION PROJECT OF THE
EDUCATIONAL BUILDING OF SMP 4 KUTA UTARA

ABSTRACT

In the era of globalization, the construction industry is growing rapidly, both in
terms of technology, project capacity, and funding required and absorbed for these
projects, for example scaffolding. Scaffolding is often found in any construction
project, but many construction projects still use bamboo scaffolding which is said
to be less effective because the use of bamboo scaffolding takes a long time during
assembly so it is less efficient in time. The purpose of this study is to determine the
comparison of costs and time using scaffolding and bamboo scaffolding in floor
slab structure work, and concrete beams. The location of this research was carried
out at the SMP 4 Kuta Utara Educational Building Construction Project located at
Jalan Batu Bolong No. 71, North Kuta District, Badung Regency, by conducting
field observations to obtain the required data. The results obtained from the
research on the SMP 4 Kuta Utara Educational Building Construction Project with
an area of 447.3 m2, namely the comparison of scaffolding costs that require
scaffolding of Rp 22,051,000.00 while bamboo scaffolding requires Rp
20,491,500.00. The installation and dismantling of the scaffolding took two days,
while the bamboo scaffolding took five days.

Keywords : Scaffolding, Bamboo Scaffolding, Scaffolding Cost, Implementation

Time

i



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa karena atas
berkat dan rahmat-Nyalah penulis dapat menyelesaikan tugas akhir. Dalam proses
penyusunan tugas akhir ini, penulis mendapatkan bantuan maupun bimbingan dari
berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam kesempatan

ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak I Nyoman Abdi, S.E, M. eCom. Selaku Direktur Politeknik Negeri Bali.

2. Bapak Ir. I Nyoman Suardika, M.T., selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil
Politeknik Negeri Bali, yang telah memberikan pengarahan dalam proses
penyusunan tugas akhir.

3. Bapak I Wayan Suasira, ST., MT, selaku Ketua Program Studi Diploma III
Teknik Sipil, yang telah memebrikan banyak masukan dan saran sehingga tugas
akhir ini selesai tepat pada waktunya.

4. Bapak Ir. I Wayan Sudiasa, MT. selaku Dosen Pembimbing I yang telah
membimbing dengan penuh kesabaran, motivasi, arahan, petunjuk, kritik, dan
saran sejak awal penyusunan hingga selesainya tugas akhir ini.

5. Bapak Anak Agung Ngurah Roy Sumardika, S.H., M.H. , selaku Dosen
Pembimbing II yang telah membimbing dengan penuh kesabaran, motivasi,
arahan, petunjuk, kritik, dan saran sejak awal penyusunan hingga selesainya
tugas akhir ini.

6. Terimakasih Kepada PT Pandu Jaya Karya yang telah mengizinkan untuk
melakukan penelitian di proyek SMP 4 KUTA UTARA.

7. Kedua orang tua penulis yang telah memberikan sarana dan prasarana
penunjang, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini tepat pada
waktunya.

8. Semua keluarga penulis yang telah memberikan dukungan, motivasi, serta
semangat sehingga tugas akhir ini dapat terselesaikan tepat pada waktunya.

9. Kepada Liquid Aura Selaku klub Esport Favorite Penulis. Terimakasih telah
mengajarkan penulis tentang apa arti dari kesabaran dalam mencapai suatu
tujuan, dan mengajarkan penulis untuk lebih menghargai sebuah proses.

Dengan menonton Liquid Aura memberikan motovasi yang cukup kepada

il



penulis untuk terus maju, berusaha, dan menerima arti kegagalan serta
kehilangan sebagai proses penempaan menghadapi dinamika hidup.
Terimakasih telah menemani penulis selama penulisan tugas akhir ini
berlangsung.

10. Teman dan sahabat penulis terutama teman kelas VIB D3 Teknik Sipil yang
telah membantu dan memberikan motivasi, inspirasi, serta semangat sehingga

tugas akhir ini dapat terselesaikan tepat pada waktunya.

Penulis menyadari bahwa tugas akhir ini masih jauh dari kata sempurna,
maka kritik dan saran yang bersifat membangun sangat diharpakan demi
kesempurnaan tugas akhir ini. Dan nantinya tugas akhir ini penulis harapkan

bermanfaat bagi para pembaca khususnya dalam bidang Teknik Sipil.

Jimbaran, Agustus 2025

Penulis

v



DAFTAR ISI

ABSTRAK .auuiiictriinnninsuinensisssissenssssssissssssssssisssssssssssssssssssssssssssssssassssssssssssssssss i
ABSTRACT ...auoiiiiriiininsnicseisecssissssssesssisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss ii
KATA PENGANTAR ....couiitiiiirinsnictnssicssissesssesssisssssssssstsssssssssssssssssssssasssssssssane iii
DAFTAR ISL.uuoiiiiiiiniisnicsensecssicsssssecssissssssessssssssssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssass v
DAFTAR GAMBAR .....uouiiiiirictisnnsnicssistsssesssisssssssssssssssssssssesssssssssssssssssssss vii
DAFTAR TABEL ....uucouineinennineisensnissssssesssssssssssssssssassssssssssssssssssssssssssssssssssss viii
BAB I PENDAHULUAN ..cooinnininnnissenssissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss 1
1.1 Latar BelaKang ..........coccooiiiiiiiiiiiiee e 1
1.2 Rumusan Masalah ..........ccccoiiiiiiiiiii e 3
1.3 Batasan Masalah..........ccooeeiiiiiiiiiiieeeeee e 3
1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian............ccocceevieeciieniiiiiienieciiecee e 3
1.4.1 Tujuan Dan Penelitian...........cccccuveeiiiiiiiiieniieeniie e 3
1.4.2 Manfaat Penelitian ............cocceoiiiiiiiniiiiieiece e 3

1.5 Ruang LingKup .....cooouveeiiiieieeee ettt 4
BABII  TINJAUAN PUSTAKA ....cocuivverruinrnnnensansssissessssssasssesssssssssssssssssssssssss 5
2.1 Proyek KONStIUKST .....ecviriiiriirieniieieeieniteieeeeiesie ettt 5
2.2 Pengertian Perancal ..........ccccoceiiiiiiiiniiniiiiicecceeeeee e 6
2.2.1 Perancah Scaffolding..............cccccoceverviiniioiniininieniieeieseeeseseeaeen 6
2.2.2 Perancah Bambu ..........coooiiiiiiiiiiiiie 13

2.3 Pengertian Biaya Dan Waktu Pekerjaan..........cccoevveiieniiiinciiceieeiee e, 13
2.3.1 Biaya PeKerjaan ..........cccveeviiiiiiieeiie ettt 14
2.3.2 Waktu PEKeTJaan ..........cccueeiiiieiiieeiie ettt e 15

2.4 RAB (Rencana Anggaran Biaya) .........ccccceevieriieniieiiienieeieeee e 16
2.5 Analisa Harga Satuan Pekerjaan ............ccooieeiiiiieniienienieeeee e 17
2.6 Perhitungan Volume Pekerjaan............ccooceeviiiiiiiniieniieienieeeee e 19
BABIII METODELOGI PENELITIAN .....cccivininnnicsensecsaccssesecssecnsssecnns 20
3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian ..........cccccoeiiiriiiiiiiieinieiieeccee e 20
3.2 Pengumpulan Data ...........ccocuiieiiiieiiiicieececee e 21
3.2.1 Data Primer.....cceiiiiiiiiiiieeeee e 22
3.2.2 Data SeKUNAET ......c.eiiiiiiiiiieee e 22

3.3 Metode Analisis Data ..........ccooeeieriiniinienieieeienceeeeee e 22



3.4 Bagan Alir Penelitian...........cccoeviieiiiieiieniiecieeiecieee e 23

BABIV PEMBAHASAN DAN HASIL....couiininvinecsnicsensecsaccsensesssecassancsns 24
4.1 Perancah Scaffolding...........ccoviiiiieiiiiieciie e 24
4.1.1 Kebutuhan Scaffolding ..........ccoceeeviiieiiieeieeeeeee e 24
4.1.2 Harga Sewa Bahan............cccoooiiiiiiiiiiccceceeeee e 27
4.1.3 Produktivitas Dan Waktu Pelaksanaan Pekerjaan............cccceevveeennnnn. 27
4.1.4 Harga Upah Pekerja.......cccoooieiiiiiiiiiiieiceeeeceeeee e 29

4.2 Perancah Bambu.........cccoooiiiiiiiniiiiiiicccceeceeee e 31
4.2.1 Kebutuhan Bambu .........c..cccooiiiiiiniiiiiiiiicccccscseeee 31
4.2.2 Harga Bahan ..........c.ccooveeiiiiiiieiieiecieeeeee et 33
4.2.3 Produktivitas Dan Waktu Pelaksanaan Pekerjaan.............ccocceeieneenne 33
4.2.4 Harga Upah PeKerja ........coceevuiriiiiiiiniiiiciccicecicecseceeeeeee e 35

4.3 Selisih Biaya antara perancah scaffolding dan perancah bambu................. 36
4.4 Perbandingan Waktu Perancah Scaffolding Dan Perancah Bambu............. 37
BABY  KESIMPULAN DAN SARAN....ccuininrensuicsnissesssncssnssssssessssssassassnns 38
5.1 KeSIMPUIAN.....ooiiiiiiiie et eree e e eaaeeens 38
5.2 SATAN .ttt e 39
DAFTAR PUSTAKA....uootiieiniieicstnsesssesssissesssnsssisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssas 40

vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Main FIrame .........cccooooiiiiiiiiec ettt 7
Gambar 2. 2 JOIN PiN....oooiiiiiicc e ettt e e 8
Gambar 2. 3 CrosS BIaCe .......cccueiiiuiiiiiieeciee ettt ettt ettt et 9
Gambar 2. 4 JACK BASE.......coooeuiiiiiiiceeeee e 10
Gambar 2. 5 U-HeEad .........ooouiieiiieeeeeee ettt et et eas 11
Gambar 2. 6 Leader FIame ..........ccooiiiiiiiiiiieec ettt e 12
Gambar 2. 7 Contoh Time Schedule ............ccoiiiiiiiiiiieie e 16
Gambar 2. 8 Contoh Analisis Harga Satuan...........ccceeeerirnieiiieieineesiecee e 18
Gambar 2. 9 Contoh Perhitungan Volume Pekerjaan...........cccccoeveeviiniiniieiiesiieieeeee, 19
Gambar 2. 10 Contoh Perhitungan Volume Pekerjaan dari Penelitian Sebelumnya......... 19

Gambar 3. 1 Lokasi Pembangunan Gedung Tempat Pendidikan Pembangunan SMP
Negeri 4 Kuta Utara Jalan batu bolong no. 71, kecamatan kuta utara, kabupaten badung.

.......................................................................................................................................... 20
Gambar 4. 1 Denah Proyek Pembangunan Gedung Pendidikan SMP 4 Kuta Utara ........ 24
Gambar 4. 2 [lustrasi Scaffolding ........ccceevieriieiieiieiee e 25
Gambar 4. 3 Gambar denah proyek SMP 4 Kuta Utara..........cccocceeveevieninnieeiieeeeeen, 31

vii



Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

DAFTAR TABEL

1 Kebutuhan scaffolding .........cceoveriiiieiiiiiieniericcceee e 26
2 Analisa Biaya Pemasangan 2,25m2 Scaffolding.........c.cccocoeeveennnnniiinenncn. 27
3 Perhitungan Harga Bahan Scaffolding...........ccoccoeoiiiiiiiiiiniiiieeeeee 27
4 Harga Upah Pekerja 1 Hari ......cccoocieiiieiiiiiiiicceeeeeeeee e 29
5 Harga upah pembongkaran perancah Scaffolding dalam 1 hari....................... 30
6 Perhitungan Harga Bahan Bambu...........cccccccveviiiciiniiiiiciceececveeeeens 33
7 Harga upah pemasangan perancah bambu dalam 1 hari ..........ccccoeevveevierreennnn. 35
8 Harga upah pembongkaran perancah bambu dalam 1 hari ..........c.ccocceeeeenee. 36

viii



1.1

BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Di zaman globalisasi, industri konstruksi berkembang pesat, baik

dari segi teknologi, kapasitas proyek, maupun pendanaan yang diperlukan
dan diserap untuk proyek-proyek ini. Pertumbuhan sektor jasa konstruksi di
Indonesia terlihat dari meningkatnya jumlah proyek berskala besar yang
dilaksanakan oleh pemerintah maupun sektor swasta. Kondisi ini
memberikan peluang sekaligus tantangan bagi perusahaan, khususnya di
sektor jasa konstruksi[1].

Dalam proyek konstruksi ada beberapa komponen yang penting atau
utama dalam pembangunan suatu proyek tersebut, Komponen - komponen
tersebut terdiri dari pekerjaan struktur, pekerjaan arsitektur, dan pekerjaan
pemeliharaan. Pekerjaan struktur juga dibagi menjadi dua yaitu Struktur
bawah adalah bagian dari bangunan yang terletak di bawah permukaan
tanah, seperti pondasi dan elemen bangunan lainnya yang berada di bawah
tanah. Sementara itu, struktur atas merujuk pada bagian bangunan yang
terletak di atas permukaan tanah, seperti kolom, balok, pelat, dan tangga.
Pada saat mengerjakan struktur atas di lapangan seperti balok dan plat lantai
tentu saja kita membutuhkan material atau alat lain seperti bekisting, beton,
dan perancah. Untung saja perkembangan proyek konstruksi membuat
pekerjaan tersebut lebih mudah karena ada alat - alat dan material yang
sudah dibuat untuk memudahkan pekerjaan tersebut seperti beton ready
mix. Tetapi beton tetap memerlukan waktu untuk mencapai umur yang ideal
dan bisa dikatakan sempurna di hari ke 28 setelah pengecoran, sehingga
harus ada yang menahan bekisting pada saat pengecoran dan menunggu
beton mencapai umur ideal untuk struktur atas. Sehingga diperlukannya
scaffolding untuk menahan beban beton agar mencapai .

Perkembangan proyek konstruksi juga sangat berpengaruh pada
keberhasilan proyek, karena perkembangan proyek konstruksi saat ini

membuat perkembangan alat dan mesin pada proyek konstruksi menjadi



semakin efisien dari segi waktu dan biaya, contohnya scaffolding, dalam
proyek konstruksi scaffolding banyak kita jumpai mulai dari proyek yang
memiliki nilai besar maupun kecil. Tetapi banyak proyek konstruksi yang
masih tetap menggunakan perancah bambu yang dimana perancah bambu
dikatakan kurang efektif, dikatakan kurang efektif karena penggunaan
perancah bambu memakan waktu yang lama pada saat perakitan sehingga
kurang efisien dalam waktu dan biaya.

Saat mengerjakan suatu proyek, kebutuhan perancah ditentukan oleh
pemilik proyek, karena terdapat perbedaan mengenai biaya antara
penggunaan bambu dan perancah scaffolding. Dengan adanya perbedaan
antara biaya tersebut, tentunya biaya proyek secara keseluruhan akan
berbeda. Maka dari itu penulis akan mengangkat judul tugas akhir
“Perbandingan Biaya Dan Waktu Perancah Scaffolding Dengan Perancah
Bambu Pada Proyek Pembangunan Gedung Pendidikan SMP Negeri 4 Kuta
Utara”. Pemilihan proyek tersebut dikarenakan proyek tersebut adalah
proyek tempat pelaksanaan praktik kerja lapangan penulis.

Alasan penulis mengangkat judul tugas akhir tersebut karena pada saat
waktu penulisan bertepatan dengan waktu pelaksanaan praktik kerja
lapangan, yang di mana pada saat itu penulis bertugas sebagai asisten
logistik di mana penulis yang bertugas untuk menghitung scaffolding yang
masuk dan keluar proyek. Dan selain itu penulis juga ingin penelitian ini
bermanfaat bagi pengusaha — pengusaha atau kontraktor yang ingin
melaksanakan suatu proyek konstruksi supaya menjadi pertimbangan untuk
memilih perancah yang lebih efektif dan efisien sehingga mendapat
keuntungan yang lebih besar dalam proyek kontruksi tersebut. Proyek yang
akan dijadikan sebagai tempat penelitian adalah Proyek Pembangunan
Gedung Pendidikan SMP 4 Kuta Utara Yang Berlokasi di Jalan Batu Bolong
No. 71, Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung. Pemilik proyek yaitu
Dinas Pendidikan Kabupaten Badung dengan kontraktor PT. Pandu Jaya
Karya dengan nilai proyek Rp. 17.324.430.369 (tujuh belas miliar tiga ratus

dua puluh empat juta empat ratus tiga puluh ribu tiga ratus enam puluh



sembilan rupiah). Yang membutuhkan waktu pekerjaan proyek 160 (seratus

enam puluh) hari kalender atau 5 bulan dengan pekerjaan 3 lantai bangunan.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka ada beberapa masalah yang akan di
uraikan adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana perbandingan biaya pekerjaan dengan menggunakan
perancah scaffolding dan perancah bambu.
2. Bagaimana perbandingan waktu pengerjaan proyek menggunakan

perancah scaffolding dan perancah bambu.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah yang di teliti oleh penulis sebagai berikut :
1. Penulis menghitung biaya serta waktu perancah scaffolding dan
bambu hanya pada pekerjaan pengecoran balok dan pelat lantai

gedung A

1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka ada tujuan yang akan diuraikan
adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui perbandingan perhitungan biaya yang akan digunakan
untuk kebutuhan perancah scaffolding dan perancah bambu.
2. Mengetahui perbandingan waktu pengerjaan proyek menggunakan

perancah scaffolding dan perancah bambu.

1.4.2 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yaitu :

1. Bagi pengusaha atau kontraktor, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi tentang perbandingan waktu dan biaya
yang lebih efektif dan efisien dan efisien antara perancah scaffolding
dengan perancah bambu.

2. Bagi mahasiswa, penelitian ini memiliki manfaat dalam menambah
wawasan, dan pengetahuan di bidang management konstruksi

tentang perancah.



3. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu menambah
wawasan masyarakat tentang perbandingan yang lebih efektif dan
efisien antara penggunaan perancah scaffolding dan perancah

bambu.

1.5 Ruang Lingkup
Ruang lingkup pembahasan harus didefinisikan agar penelitian dapat
memberikan arah yang jelas dan tujuan yang spesifik, serta memberikan
gambaran umum tentang data yang dikumpulkan dan data yang dibutuhkan.
Sehingga penulis menyoroti :
1. Lokasi penelitian di proyek pembangunan SMP 4 Kuta Utara Jalan
Batu Bolong No. 71, Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung.
2. Penulis mengidentifikasi perbandingan waktu dan biaya antara
scaffolding dan perancah bambu.
3. Menggunakan acuan data dari proyek Pembangunan Gedung

Pendidikan SMP 4 Kuta Utara.



5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penulis mengembangkan penelitian berikut tentang perbandingan
perancah scaffolding dan perancah bambu dalam hal waktu dan biaya
berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan :

1. Perbandingan biaya antara perancah scaffolding dan perancah bambu
menunjukkan bahwa total biaya pekerjaan menggunakan perancah
scaffolding sebesar Rp 22.051.000,00 sedangkan perancah bambu sebesar
Rp 20.491.500,00 Dengan demikian, terdapat selisih biaya keseluruhan
sebesar Rp 1.560.000,00, penggunaan perancah scaffolding memiliki
biaya 7,61% lebih tinggi dibandingkan dengan perancah bambu. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan perancah bambu lebih

efisien secara biaya dibandingkan dengan perancah scaffolding.

2. Perbandingan waktu scaffolding dengan perancah bambu Berdasarkan

hasil perhitungan sebelumnya, dapat diketahui bahwa waktu pelaksanaan
pekerjaan dengan perancah bambu membutuhkan 5 hari, sedangkan
dengan perancah scaffolding hanya memerlukan 2 hari. Dengan selisih
waktu sebesar 3 hari, dapat disimpulkan bahwa pekerjaan akan selesai
lebih cepat apabila menggunakan perancah scaffolding dibandingkan

perancah bambu.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis biaya dan waktu yang sudah penulis

lakukan sehingga bisa penulis bisa memberikan saran sebagai berikut :

1. Pemilihan jenis perancah seperti scaffolding harus
mempertimbangkan durasi pelaksanaan proyek, karena semakin
lama proyek berlangsung, biaya sewa scaffolding yang
diperlukan akan semakin tinggi.

2. Untuk proyek berskala besar, scaffolding merupakan pilihan
yang lebih tepat dibandingkan perancah bambu, karena mampu
mempercepat waktu pelaksanaan. Sebaliknya, penggunaan
bambu dapat memperlambat proses pekerjaan selanjutnya.

3. Pada proyek dengan skala kecil, penggunaan perancah bambu
cenderung lebih ekonomis, karena harga pembelian bambu

relatif murah.
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